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ABSTRAK 

 

Driano Muthia Afni, 2016 : Peningkatan Hasil Belajar Siswa pada  

Pembelajaran IPS Menggunakan 

Kooperatif Tipe Numbered Head Together 

di Kelas IV B SDN 03 Pakan Labuah 

Bukittinggi. 

 

 

 Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kenyataan di lapangan bahwa 

pembelajaran IPS di Kelas IV Sekolah Dasar Negeri 03 Pakan Labuah Bukittinggi 

yang berpusat pada guru. Guru lebih sering menggunakan metode ceramah 

daripada diskusi kelompok sehingga kurang bisa mengeluarkan pendapat dan  

tidak bisa menerima pendapat orang lain. Tujuan penelitian ini adalah 

mendeskripsikan peningkatan hasil belajar siswa pada pembelajaran IPS 

Menggunakan Kooperatif tipe Numbered Head Together (NHT). 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dan kuantitatif. Jenis 

penelitian yaitu Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Subjek penelitian adalah siswa 

kelas IV B SD Negeri 03 Pakan Labuah Buittinggi sebanyak 32 siswa. Penelitian 

dilaksanakan dua siklus. Rancangan penelitian meliputi, (1) perencanaan, (2) 

pelaksanaan, (3) pengamatan/observasi, dan (4) refleksi. 

Hasil penelitian menunjukan adanya peningkatan hasil penilaian terhadap 

RPP yang dapat dilihat dari persentase perolehan yang terus meningkat dari siklus 

I pertemuan 1 dengan persentase 75%, siklus I pertemuan 2 yaitu 82% dan siklus 

II menjadi 93%. Hasil penilaian terhadap pelaksanaan tindakan guru juga 

mengalami peningkatan dilihat dari siklus I pertemuan 1 dengan persentase 75%, 

siklus I pertemuan 2 yaitu 84%, pada siklus II dengan persentase 94%. Sedangkan 

hasil penilaian terhadap pelaksanaan tindakan siswa juga mengalami peningkatan 

pada siklus I pertemuan 1 yaitu 75%, pada siklus I pertemuan 2 yaitu 84%, dan 

siklus II yaitu 94%. Hasil belajar siswa mengalami peningkatan dimana nilai rata-

rata pada siklus I pertemuan 1 yaitu 73 dengan persentase ketuntasan 50%, siklus 

I pertemuan 2 rata-rata 77 dengan persentase ketuntasan 81% dan pada siklus II di 

peroleh rata-rata 86 dengan persentase ketuntasan 94%. Jadi dapat disimpulkan 

bahwa pembelajaran IPS dengan menggunakan Kooperatif tipe Numbered Head 

Together (NHT) dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

 Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) merupakan salah satu  mata pelajaran 

yang dipelajari siswa di Sekolah Dasar (SD). Mata pelajaran IPS disusun 

secara sistematis, komprehensif dan terpadu dalam proses pembelajaran. IPS 

mengkaji seperangkat peristiwa, fakta, konsep, dan generalisasi yang 

berkaitan dengan isu sosial. 

 Melalui mata pelajaran IPS, peserta didik diarahkan untuk dapat 

menjadi warga Negara yang demokratis dan bertanggung jawab serta warga 

dunia yang cinta damai. Apalagi untuk masa yang akan datang, siswa akan 

menghadapi tantangan yang lebih berat karena kehidupan masyarakat yang 

setiap saat mengalami perubahan. Oleh karena itu, pendidikan IPS memiliki 

peran penting dalam menyiapkan siswa agar pada waktunya mampu 

melaksanakan perannya dalam kehidupan sehari-hari dan dapat menyesuaikan 

diri dengan masyarakat 

 Menurut Depdiknas (2006:164) “IPS adalah merupakan salah satu mata 

pelajaran yang diberikan mulai dari tingkat SD/MI/SDLB sampai 

SMP/MTS/SMPLB yang mengkaji seperangkat peristiwa, fakta, konsep, dan 

generalisasi yang berkaitan dengan ilmu sosial.” 

Pembelajaran IPS, membekali siswa dengan ilmu pengetahuan dari 

berbagai aspek kehidupan dan membekali siswa dengan sikap dan 

keterampilan dalam hidup bermasyarakat sehingga siswa dapat mengetahui
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lingkungan masyarakat beserta karakteristiknya. Dengan mata pelajaran 

IPS nilai-nilai sosial yang terbaik dapat ditanamkan secara bertahap melalui 

proses pembelajaran dan pengalaman langsung dari siswa. 

Adapun tujuan pembelajaran IPS menurut Depdiknas (dalam 

Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan, 2006:575) adalah :  

(1) Mengenal konsep-konsep yang berkaitan dengan kehidupan 

masyarakat dan lingkungannya, (2) Memiliki kemampuan dasar untuk 

berpikir logis dan kritis, rasa ingin tahu, inkuiri, memecahkan masalah, 

dan keterampilan dalam kehidupan sosial, (3) Memiliki komitmen dan 

kesadaran terhadap nilai-nilai sosial dan kemanusiaan, (4) Memiliki 

kemampuan berkomunikasi, bekerjasama dan berkompetisi dalam 

masyarakat yang majemuk, di tingkat lokal, nasional, dan global. 

 

Untuk menunjang tercapainya tujuan IPS tersebut harus didukung oleh 

pembelajaran yang kreatif dan inovatif dari guru, karena guru merupakan 

salah satu faktor penentu keberhasilan setiap upaya pendidikan, demikian 

pula kualitas dan keberhasilan pembelajaran sangat dipengarui oleh 

kemampuan dan ketepatan guru dalam memilih dan menggunakan berbagai 

model pembelajaran. 

 Menurut Sudjana dalam kunandar (2011:5051) karakteristik yang harus 

di penuhi oleh seorang guru agar menjadi guru yang ideal, yaitu : 

(1) Memenuhi dan memahami karakteristik siswa seperti kemampuan 

minat, motivasi, dan aspek kepribadian lainnya. (2) Menguasai bahan 

pengajaran dan cara mempelajari bahan pengajaran. 3) Menguasai 

pengetahuan tentang belajar dan mengajar seperti teori-teori belajar, 

prinsip-prinsip belajar, teori pengajaran, prinsip-prinsip mengajar, dan 

model-model mengajar. (4) Terampil membelajarkan siswa, termasuk 

merencanakan dan melaksanakan proses pembelajaran seperti membuat 

satuan pelajaran, melaksanakan strategi belajar mengajar, memilih dan 

menggunakan metode-metode mengajar, dan memotivasi siswa. (5) 

Terampil menilai proses dan hasil belajar siswa seperti membuat alat 



3 

 

 
 

penilaian, mengolah data hasil penilaian, menafsirkan dan meramalkan 

hasil penilaian, mendiagnosa kesulitan belajar, serta memanfaatkan 

hasil penilaian untuk penyempurnaan proses belajar mengajar serta 

memanfaatkan hasil-hasil untuk kepentingan tugas-tugas profesinya. (6) 

Bersikap positif terhadap tugas profesinya. 

Berdasarkan pendapat Sudjana di atas, maka terlihat bahwasanya 

penggunaan model-model pembelajaran sangat perlu digunakan dalam 

pembelajaran. Selain menguasai bahan pengajaran dan cara mempelajari 

bahan pengajaran, guru juga harus terampil membelajarkan siswa, termasuk 

merencanakan dan melaksanakan proses pembelajaran seperti membuat 

satuan pelajaran, melaksanakan strategi belajar mengajar, memilih dan 

menggunakan media serta alat bantu pengajaran, memilih dan menggunakan 

metode-metode mengajar, dan memotivasi belajar siswa. Selain itu, guru juga 

harus dituntut untuk terampil melaksanakan penelitian dan pengkajian proses 

belajar mengajar dan bersikap positif terhadap tugas profesinya.  

Berdasarkan observasi yang telah peneliti lakukan pada hari Senin 

tanggal 26 Oktober 2015 dan pada hari Rabu 28 Oktober 2015 di kelas IV B 

SDN 03 Pakan Labuah Bukittinggi terdapat beberapa masalah guru dalam 

mengajar mata pelajaran IPS antara lain: (1) Dalam penyusunan Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran, komponen yang disusun tidak memenuhi 

komponen penyusunan rencana pelaksanaan pembelajaran yang seharusnya, 

serta kegiatan pembelajaran yang disusun guru belum sesuai dengan kegiatan 

pembelajaran yang dilaksanakan oleh guru pada proses belajar mengajar,  (2) 

Guru hanya menuntut siswa untuk menghafal dan mengingat materi 

pembelajaran, bukan menekankan pada pemahaman konsep dari 

pembelajaran tersebut,  (3) Dalam memberikan penugasan guru hanya 
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memberikan penugasan secara individu, dimana siswa tidak dibimbing untuk 

berdiskusi dan bekerja dalam kelompok, (4) Guru tidak melibatkan semua 

siswa secara aktif dalam pembelajaran dan guru lebih menekankan 

pembelajaran kepada siswa yang lebih pintar saja. (5) Dalam melaksanakan 

pembelajaran guru tidak menggunakan media pembelajaran untuk 

mendukung keberhasilan belajar, (6) Sikap disiplin dalam belajar kurang 

ditanamkan guru, sehingga dalam proses pembelajar siswa banyak yang 

meribut. 

Dengan cara mengajar guru seperti yang diuraikan diatas 

mengakibatkan siswa mengalami hal-hal berikut: (1) Dalam pembelajaran 

siswa kurang aktif dan merasa jenuh, (2) kurangnya pemahaman siswa 

terhadap konsep dalam pembelajaran,  (3) Kurangnya kerja sama dan rasa 

tanggung jawab antar siswa karena kurang diberlakukannya diskusi 

kelompok, (4) Saat pembelajaran berlangsung sebagian siswa terlihat tidak 

menunjukan aktifitas yang berarti, hanya beberapa siswa pintar saja yang 

memperhatikan guru memberikan materi pembelajaran, (5) Kelas kurang 

bersemangat dalam pembelajaran, (6) Siswa banyak yang meribut dalam 

kelas. 

Berdasarkan permasalahan yang muncul diatas, hal itulah yang 

menyebabkan rendahnya hasil belajar siswa dalam pembelajaran IPS, seperti 

terlihat pada nilai ujian Semester siswa kelas IV B semester 1 tahun ajaran 

2015/2016 di SDN 03 Pakan Labuah Bukittingi, sebagaimana yang terdapat 

pada tabel dibawah ini. 
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Tabel 1.1  Daftar Nilai  Ujian Semester I Mata Pelajaran IPS Tahun 2015/    

2016 Kelas IV B SDN 03 Pakan Labuah Bukittinggi 

No Nama Siswa KKM 
Nilai 

Semester I 

Ketuntasan 

Tuntas Tidak Tuntas 

1 RP 75 58  √ 

2 ADM 75 72  √ 

3 RS 75 70  √ 

4 AADP 75 65  √ 

5 ARG 75 75 √  

6 ANS 75 78 √  

7 AP 75 70  √ 

8 IAY 75 76 √  

9 MA 75 75 √  

10 NRS 75 76 √  

11 PAB  75 70  √ 

12 RKA 75 77 √  

13 RPV 75 76 √  

14 SA 75 70  √ 

15 WA 75 73  √ 

16 ARF 75 78 √  

17 AA 75 77 √  

18 FHS 75 76 √  

19 FH 75 68  √ 

20 FP 75 72  √ 

21 HA 75 79 √  

22 IK 75 69  √ 

23 MRS 75 78 √  

24 NPP 75 80 √  

25 R 75 70  √ 

26 RFH 75 75 √  

27 RP 75 73  √ 

28 SSP 75 74  √ 

29 TS 75 74  √ 

30 ZMJ 75 74  √ 

31 AR 75 64  √ 

32 RRS 75 60  √ 

Jumlah 2.322   

Rata-rata 72.56   

Persentase 44% 56% 
Sumber : Daftar Nilai Kelas Guru IV B SDN 03 Pakan Labuah Bukittinggi. 

             Bukittinggi,   April 2016 
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Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa nilai rata-rata siswa diperoleh 

72,56. Hal ini menggambarkan bahwa hasil belajar siswa pada mata pelajaran 

IPS belum memenuhi Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang telah 

ditetapkan oleh sekolah yaitu sebesar 75. Dari data tersebut masih banyak 

siswa memperoleh nilai di bawah standar. Dari jumlah 32 orang siswa, hanya  

44% siswa yang mencapai ketuntasan atau sebanyak 14 orang, sementara 

56% belum mencapai ketuntasan belajar yang telah ditetapkan (sebanyak 18 

orang). 

Pencapaian hasil belajar IPS siswa kelas IV B rendah disebabkan 

karena guru kurang mampu mengaktifkan siswa dalam pembelajaran. Siswa 

masih sulit memahami konsep-konsep IPS, karena dalam PBM guru masih 

menganggap pelajaran IPS adalah hafalan sehingga proses pembelajaran 

didominasi oleh guru yang mengakibatkan minat dan motivasi siswa untuk 

belajar menjadi berkurang, siswa pasif, jenuh, dan merasa bosan dalam 

belajar IPS. Akibatnya tujuan pembelajaran yang diharapkan tidak tercapai. 

Berdasarkan analisis situasi/latar belakang diatas maka peneliti 

berkeinginan untuk memperbaiki/mengadakan inovasi pembelajaran dengan 

menggunakan model pembelajaran yang tepat. Menurut Rusman (2009:194) 

“Guru dituntut dapat memilih pendekatan pembelajaran yang dapat memacu 

semangat siswa untuk aktif ikut terlibat dalam pengalaman belajarnya”. 

Salah satu model pembelajaran yang dapat diterapkan dalam 

pembelajarn IPS adalah pembelajaran kooperatif.  Pembelajaran kooperatif 

adalah suatu model pembelajaran yang saat ini banyak digunakan untuk 



7 

 

 
 

mewujudkan kegiatan belajar mengajar yang berpusat pada siswa (student 

centered). 

Menurut Etin (2008:3) ”model Cooperatif Learning dapat 

mengembangkan potensi diri siswa secara optimal, karena siswa dijadikan 

subjek dari pembelajaran”. 

Dengan pembelajaran kooperatif, terjadi interaksi siswa dengan 

kelompok, setiap anggota kelompok dan siswa lebih berani mengungkapkan 

pendapat dan bertanya satu sama lain. Pembelajaran kooperatif lebih 

menekankan pada kehadiran teman yang saling berinteraksi sebagai sebuah 

tim dalam membahas dan menyelesaikan suatu masalah.  

Pembelajaran kooperatif disusun dalam sebuah usaha untuk 

meningkatkan partisipasi siswa, memfasilitasi siswa dengan pengalaman 

sikap kepemimpinan dan membuat keputusan dalam kelompok, serta 

memberikan kesempatan pada siswa untuk berintekrasi dan belajar bersama-

sama siswa yang berbeda latar belakangnya. Dengan pembelajaran kooperatif 

siswa dapat mengembangkan keterampilan berhubungan dengan sesama 

manusia yang akan sangat bermanfaat bagi kehidupan di luar sekolah. 

Salah satu tipe pembelajaran kooperatif yang dapat diterapkan adalah 

pembelajaran kooperatif tipe NHT, Model kooperatif tipe NHT melibatkan 

siswa dalam penguatan pemahaman pembelajaran atau mengecek pemahaman 

siswa dalam materi pelajaran. 

Setiap siswa dalam kelompok memiliki satu nomor yang berbeda, ciri 

khas pada NHT yaitu guru hanya menunjuk satu siswa untuk mewakili 
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kelompoknya dalam menjawab pertanyaan, tanpa memberitahu terlebih 

dahulu siapa yang akan mewakili kelompok itu. Sistem penomoran akan 

memberi kesempatan pada siswa untuk berdiskusi dan berbagi ide dalam 

upaya memperoleh informasi. Selanjutnya informasi yang didapat merupakan 

jawaban dari pertanyaan, sehingga dengan cara ini siswa akan menerima 

sebuah poin tanpa memandang nomor mana yang akan dipanggil. Dengan 

pembelajaran kooperatif tipe NHT diharapkan siswa aktif dan terlibat dalam 

proses belajar, sehingga timbul rasa tanggung jawab dari setiap siswa.  

Berdasarkan permasalahan di atas, maka peneliti ingin memperbaiki 

proses pembelajaran dengan melaksanakan PTK dengan judul: ―Peningkatan 

Hasil Belajar Siswa pada Pembelajaran IPS Menggunakan Kooperatif 

tipe Numbered Head Together  (NHT) di Kelas IV B SDN 03 Pakan 

Labuah Bukittinggi‖. 

B. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas, maka 

rumusan masalah secara umum adalah Bagaimanakah Peningkatan Hasil 

Belajar Siswa dalam Pembelajaran IPS dengan Menggunakan Kooperatif tipe 

NHT pada Siswa Kelas IV B SDN 03 Pakan Labuah Bukittinggi? 

Rumusan masalah secara khusus adalah sebagai berikut : 

1. Bagaimanakah  rencana pelaksanaan pembelajaran IPS dengan 

menggunakan Kooperatif tipe NHT untuk meningkatkan hasil belajar 

siswa di Kelas IV B SDN 03 Pakan Labuah Bukittinggi? 
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2. Bagaimanakah pelaksanaan pembelajaran IPS dengan menggunakan 

Kooperatif tipe NH untuk meningkatkan hasil belajar siswa di Kelas IV B 

SDN 03 Pakan Labuah Bukittinggi? 

3. Bagaimanakah peningkatan hasil belajar siswa dalam pembelajaran IPS 

dengan menggunakan Kooperatif tipe NHT untuk meningkatkan hasil 

belajar siswa di Kelas IV B SDN 03 Pakan Labuah Bukittinggi? 

C. Tujuan Penelitian 

 Secara umum penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan 

peningkatan hasil belajar siswa dalam pembelajaran IPS dengan 

menggunakan model Kooperatif tipe NHT pada siswa Kelas IV B SDN 03 

Pakan Labuah Bukittinggi. 

Secara khusus, penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan : 

1. Rencana pelaksanaan pembelajaran IPS dengan menggunakan Kooperatif 

tipe NHT untuk meningkatkan  hasil belajar siswa di Kelas IV B SDN 03 

Pakan Labuah Bukittinggi. 

2. Pelaksanaan pembelajaran IPS dengan menggunakan Kooperatif tipe 

NHT  untuk meningkatkan hasil belajar siswa di Kelas IV B SDN 03 

Pakan Labuah Bukittinggi. 

3. Peningkatan hasil belajar siswa dalam pembelajaran IPS dengan 

menggunakan Kooperatif tipe NHT  untuk meningkatkan hasil belajar 

siswa di Kelas IV B SDN 03 Pakan Labuah Bukittinggi. 
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D. Manfaat Penelitian 

 Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat kepada beberapa pihak, 

terutama : 

1. Bagi peneliti, dapat bermanfaat sebagai bekal tambahan pengetahuan dan 

sebagai salah satu syarat untuk menyelesaikan Strata Satu (SI). 

2. Bagi guru, dapat memperkaya model pembelajaran dalam pembelajaran 

IPS, sehingga pembelajaran lebih bervariasi dan tidak monoton. 

3. Bagi kepala sekolah, dapat dijadikan sebagai acuan dan pedoman di 

dalam meningkatkan sistem pembelajaran yang akan diterapkan di 

Sekolah Dasar yang dipimpinnya serta memperkaya pengetahuan yang  

ada didalam penggunaan Kooperatif tipe NHT. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI DAN KERANGKA TEORI 

 

A. Kajian Teori 

1. Hasil belajar 

 Berhasil atau tidaknya guru dalam membelajarkan siswa tergantung 

dari proses yang dialami siswa dalam belajar. Hasil balajar dapat berupa 

keterampilan, nilai dan sikap setelah siswa tersebut mengalami  proses 

balajar. Apabila sudah terjadi perubahan tingkah laku seseorang, maka 

seseorang sudah dikatakan berhasil dalam belajar. 

 Nana (2009:22) menyatakan bahwa “Hasil belajar merupakan 

kemampuan yang dimiliki siswa setelah dia menerima pengalaman 

belajarnya.” Sedangkan Bloom dalam Nana (2009 : 22) menyatakan “Ada 

tiga ranah (domain) hasil belajar, yaitu kognitif, afektif dan psikomotorik.” 

 Sedangkan Lebih lanjut, Kunandar (2009:251) mengungkapkan 

“Hasil belajar adalah kemampuan siswa dalam memenuhi suatu tahapan 

pencapaian pengalaman belajar dalam satu kompetensi.” 

Dalam KTSP hasil belajar yang dituntut bukan ranah kognitif saja 

tetapi mencakup tiga ranah yaitu kognitif, afektif, dan psikomotor. Ranah 

kognitif adalah ranah yang mencakup kegiatan mental atau otak. Menurut 

Anas (2007:49) “ Ranah kognitif adalah ranah yang mencakup kegiatan 

mental, dalam ranah kognitif terdapat enam jenjang proses berpikir, yaitu: 

a) pengetahuan (knowledge), b) pemahaman (incomprehens), c) penerapan 

(application), d) analisis, e) sintesis, dan f) penilaian (evaluation).” 

11 
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Menurut Anas (2007:54) “Ranah afektif adalah ranah yang berkaitan 

dengan sikap atau nilai, ada lima jenjang yang terdapat dalam ranah afektif 

yaitu: a) menerima (receiving), b) menanggapi (responding), c) 

menghargai (valuing), d) mengatur (organization), dan e) karakterisasi 

dengan suatu nilai atau kelompok nilai (characterization by value 

complex)”. 

Menurut Anas (2007:57) “Ranah psikomotor adalah ranah yang 

berkaitan dengan keterampilan atau kemampuan bertindak setelah 

seseorang menerima pengalaman belajar tertentu. Hasil belajar psikomotor 

merupakan kelanjutan dari hasil belajar kognitif dan afektif”. 

Sesuai dengan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa hasil belajar 

merupakan kemampuan yang dimiliki siswa setelah dia menerima 

pengalaman belajarnya. Kemampuan siswa yang dimaksud mencakup 

kemampuan kognitif, afektif, dan psikomotor. Kemampuan ini dinilai 

dengan kriteria ketuntasan yang berlaku di sekolah sehingga dapat 

mengukur sampai sejauh mana materi pembelajaran atau kompetensi dasar 

dapat dikuasai oleh siswa. 

2. Pembelajaran IPS 

a. Pengertian IPS 

 Ischak dalam Isjoni (2007: 26) menyatakan ”IPS adalah bidang 

studi yang mempelajari, menelaah, menganalisis gejala dan masalah 

sosial di masyarakat dengan meninjau dari berbagai aspek kehidupan 

atau satu perpaduan”. 
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 BNSP (2006:576) menyatakan “Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) 

adalah salah satu bidang studi yang yang mengkaji seperangkat 

peristiwa, fakta, konsep, dan generalisasi yang berkaitan dengan isu 

sosial”.  

 Selanjutnya Trianto (2011:171) menyatakan “Ilmu Pengetahuan 

Sosial (IPS) merupakan integrasi dari berbagai cabang ilmu-ilmu sosial, 

seperti sosiologi, sejarah, geografi, ekonomi, politik, hukum, dan 

budaya”. 

 Dari beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa IPS 

merupakan mata pelajaran yang mengkaji seperangkat peristiwa,  fakta,  

konsep, dan generalisasi yang mencakup gejala dan masalah-masalah 

sosial seperti bidang sosiologi, antropologi, sejarah, geografi, ekonomi, 

politik, hukum, dan budaya. 

b. Tujuan pendidikan IPS 

Menurut Nursid dalam Trianto (2011 : 193)  

Mata pelajaran IPS bertujuan untuk mengembangkan potensi siswa agar 

peka terhadap masalah sosial yang terjadi di masyarakat, memiliki sikap 

mental positif terhadap perbaikan segala ketimpangan yang terjadi dan 

terampil mengatasi setiap masalah yang terjadi sehari-hari, baik yang 

menimpa dirinya sendiri maupun yang menimpa masyarakat. 

 Menurut Gross dalam isjoni (2007 : 48) mengemukakan tujuan 

utama pendidikan IPS adalah untuk melatih siswa dapat bertanggung 

jawab sebagai warga Negara yang baik dalam kehidupannya 

dimasyarakat. Pendapat ini dipertegas oleh Etin (2008:15) bahwa “Pada 

dasarnya tujuan dari pendidikan IPS adalah untuk mendidik dan 

memberi bekal kemampuan dasar kepada siswa untuk mengembangkan 
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diri sesuai bakat, minat, kemampuan dan lingkungannya, serta bekal 

melanjutkan ke tingkat yang lebih tinggi”. 

 Berdasarkan pendapat diatas maka dapat disimpulkan bahwa 

tujuan dari pendidikan IPS itu adalah mempersiapkan peserta didik 

untuk menjadi warga negara yang baik yakni anak bangsa yang 

memiliki bekal kemampuan diri yang handal dalam menghadapi 

masalah-masalah sosial di masyarakat dan lingkungannya serta sebagai 

bekal bagi mereka untuk melanjutkan ke jenjang pendidikan yang lebih 

tinggi. 

c. Karakteristik IPS 

 Menurut Nana (2007 : 6) Karakteristik pendidikan IPS adalah 

upaya untuk mengembangkan kompetensi sebagai warga Negara yang 

baik. Warga Negara yang baik berarti yang dapat menjaga 

keharmonisan hubungan diantara masyarakat sehingga terjalin 

persatuan dan keutuhan bangsa. 

 Trianto (2011 : 174-175) menyatakan bahwa, “Mata pelajaran IPS 

memiliki beberapa karakteristik sebagai berikut:  

(1) IPS merupakan gabungan dari unsur-unsur geografi, sejarah, 

ekonomi, hukum dan politik, kewarganegaraan, sosiologi, bahkan 

juga bidang humaniora, pendidikan, dan agama. (2) Standar 

Kompetensi dan Kompetensi Dasar IPS berasal dari struktur 

keilmuan geografi, sejarah, ekonomi, dan sosiologi, yang dikemas 

sedemikian rupa sehingga menjadi pokok bahasan atau topik 

(tema) tertentu. (3) Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar 

IPS juga menyangkut berbagai masalah sosial yang dirumuskan 

dengan pendekatan interdisiplin dan multidisipliner. (4) Standar 

Kompetensi dan Kompetensi Dasar IPS dapat menyangkut 

peristiwa dan perubahan kehidupan masyarakat dengan prinsip 

sebab akibat, kewilayahan, adaptasi dan pengelolaan, lingkungan, 
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struktur, proses dan masalah sosial serta upaya-upaya perjuangan 

hidup. 

 

Sejalan dengan pendapat tersebut, Sapriya (2007 : 23) 

menyatakan bahwa, 

Karakteristik IPS di SD yaitu sebagai mata pelajaran yang 

dikemas secara terpadu dan terintegrasi antara pokok bahasan satu 

dengan lainnya dengan melibatkan bahan kajian geografi, 

ekonomi, sosiologi, antropologi, tata Negara, dan sejarah. IPS di 

SD berusaha mengintegrasikan bahan atau materi dari cabang-

cabang ilmu tersebut dengan menampilkan permasalahan sehari-

hari masyarakat sekeliling dengan tujuan untuk mengembangkan 

human knowledge melalui penelitian, penemuan, eksperimen, dan 

sebagainya. 

 

 Dari paparan para ahli di atas dapat disimpulkan bahwa IPS SD 

memiliki karakteristik sebagai pembelajaran yang terintegrasi antara 

pokok bahasan satu dengan yang lainnya dengan melibatkan bahan 

kajian geografi, ekonomi, sosiologi, antropologi, tata Negara, dan 

sejarah dengan menampilkan permasalahan sehari-hari masyarakat 

sekeliling untuk mengembangkan kompetensi sebagai warganegara 

yang baik. 

d. Ruang lingkup IPS 

 IPS adalah pelajaran yang sarat dengan konsep-konsep, 

pengertian-pengertian, data atau fakta-fakta. Depdiknas (2006 : 575) 

menyatakan bahwa “Ruang lingkup IPS meliputi aspek-aspek sebagai 

berikut: (1) Manusia, tempat dan lingkungan, (2) Waktu, keberlanjutan 

dan perubahan, (3) Sistem sosial dan budaya, (4) Perilaku ekonomi dan 

kesejahteraan”. 
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 Ishack (1997: 1.30), mengatakan “Ruang lingkup mata pelajaran 

IPS adalah hal-hal yang berkenaan dengan manusia dan kehidupan 

manusia sebagai anggota masyarakat.”  

 Dari pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa ruang lingkup 

IPS membahas hubungan manusia dengan lingkungan tempat 

tinggalnya, waktu yang senantiasa berubah sesuai dengan perubahan 

yang terjadi dalam kehidupan masyarakat, serta perilaku dan 

kepentingan masyarakat dalam hidup berbangsa, bernegara dan 

bermasyarakat. 

3. Hakekat Pembelajaran Kooperatif. 

a. Pengertian Pembelajaran Kooperatif  

 Menurut Rusman (2011:202) “Pembelajaran kooperatif 

merupakan bentuk pembelajaran dengan cara siswa belajar dan bekerja 

dalam kelompok-kelompok kecil secara kolaboratif yang anggotanya 

terdiri dari empat sampai enam orang dengan struktur kelompok yang 

bersifat heterogen”. 

 Slavin dalam isjoni (2011:15) mengemukakan bahwa 

pembelajaran kooperatif adalah suatu model pembelajaran dimana 

sistem belajar dan bekerja dalam kelompok-kelompok kecil yang 

berjumlah 4-6 orang secara kolaboratif sehingga merangsang siswa 

lebih bergairah dalam belajar”. 

 Sedangkan Artzt & Newman dalam Trianto (2011:56), 

menyatakan “Dalam pembelajaran kooperatif siswa belajar bersama 
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sebagai suatu tim dalam menyelesaikan tugas-tugas kelompok untuk 

mencapai tujuan bersama”. 

 Dari pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran 

kooperatif merupakan sebuah model pembelajaran yang menekankan 

pada kerja sama dan partisipasi dalam kelompok untuk mencapai tujuan 

yang sama , dimana kelompok terdiri dari 4-6 orang yang bersifat 

heterogen sehingga merangsang siswa saling membantu dan lebih 

bergairah dalam belajar. 

b. Prinsip- Prinsip Pembelajaran Kooperatif 

 Menurut Roger dan David Johnson dalam Rusman (2011 : 212), 

ada lima unsur dasar dalam pembelajaran Kooperatif, 

(1) Prinsip ketergantungan positif, yaitu dalam pembelajaran 

kooperatif keberhasilan dalam penyelesaian tugas tergantung pada 

usaha yang dilakukan kelompok. (2) Tanggung jawab 

perseorangan, keberhasilan kelompok sangat tergantung dari 

masing-masing kelompok. (3) Interaksi tatap muka, memberikan 

kesempatan yang luas kepada setiap anggota kelompok  untuk 

bertatap muka melakukan interaksi dan diskusi. (4) Partisipasi 

dan komunikasi, melatih siswa untuk dapat berpartisipasi aktif 

dan komunikasi dalam kegiatan pembelajaran. (5) Evaluasi proses 

belajar, menjadwalkan waktu khusus bagi kelompok untuk 

mengevaluasi proses kerja kelompok dan hasil kerja sama 

mereka. 

 

Sedangkan Johnson & Johnson dalam Trianto (2011:60) 

menyatakan, terdapat lima unsur penting dalam belajar kooperatif, yaitu 

: (1) Saling ketergantungan yang bersifat positif antara siswa. (2) 

Interaksi antara siswa yang semakin meningkat. (3) Tanggung jawab 
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individual. (4) Keterampilan interpersonal dan kelompok kecil. (5) 

Proses kelompok. 

Dari beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa 

pembelajaran kooperatif memiliki prinsip untuk terciptanya kerja sama 

yang bersifat positif antar siswa, dan menumbuhkan interaksi serta 

tanggung jawab individual dalam bekerja kelompok. 

c. Tujuan Pembelajaran Kooperatif 

 Menurut Johnson & Johnson dalam Trianto (2011 : 57), tujuan 

pokok belajar kooperatif adalah memaksimalkan belajar siswa untuk 

peningkatan prestasi akademik dan pemahaman baik secara individu 

maunpun secara kelompok. 

 Menurut Isjoni (2011 : 21), 

Tujuan utama dalam penerapan model pembelajaran kooperatif 

adalah agar peserta didik dapat belajar secara berkelompok 

bersama teman-temannya dengan cara saling menghargai 

pendapat dan memberikan kesempatan kepada orang lain untuk 

mengemukakan gagasannya dengan menyampaiakan pendapat 

merekan secara berkelompok. 

Dari pernyataan diatas dapat diambil kesimpulan yaitu melalui 

pembelajaran kooperatif siswa akan belajar bagaimana saling 

menghargai perbedaan dan memberikan kesempatan kepada orang lain 

untuk mengemukaan pendapat. Sehingga siswa dapat terampil dalam 

bekerja sama dan berkolaborasi dengan orang lain. 

d. Model – model pembelajaran kooperatif 

 Pembelajaran kooperatif memiliki beberapa tipe, pembagian tipe 

tersebut berbeda untuk setiap ahlinya. Menurut Trianto (2011:67) 
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membagi tipe model pembelajaran kooperatif atas: 1) Student Teams 

Achievement Division (STAD), 2) JIGSAW, 3) Teams Games 

Tournament (TGT), 4) Think Pair Share (TPS), 5) Numbered Head 

Together (NHT). 

4. Hakikat Pembelajaran Kooperatif Tipe Numbered Head Together 

(NHT) 

a. Pengertian Pembelajaran Kooperatif Tipe NHT  

 Teknik belajar NHT pertama kali dikembangkan oleh Spenser 

Kagen. Teknik ini bisa digunakan dalam pembelajaran pada semua 

mata pembelajaran dan untuk semua tingkat anak didik, salah satu mata 

pelajaran yang bisa dilaksanakan dengan teknik NHT ini adalah mata 

pelajaran IPS di SD kelas IV. 

 Menurut (Trianto 2011 : 82), “ Numbered Head Together (NHT) 

atau penomoran berfikir bersama adalah jenis pembelajaran kooperatif 

yang dirancang untuk memenuhi pola interaksi siswa dan sebagai 

alternatif terhadap struktur kelas tradisional”. 

Menurut istarani (2014 : 12) 

Numbered Head Together merupakan rangkaian penyampaian 

materi dengan menggunakan kelompok sebagai wadah dalam 

menyatukan persepsi/pikiran siswa terhadap pertanyaan yang 

dilontarkan atau diajukan guru, yang kemudian akan 

dipertanggungjawabkan oleh siswa sesuai dengan nomor 

permintaan guru dari masing-masing kelompok. Dengan 

demikian, dalam kelompok siswa diberi nomor masing-masing 

sesuai dengan urutannya. 

 

Menurut anita (2010 : 60), “Teknik Kepala Bernomor Terstruktur 

memudahkan pembagian tugas. Dengan teknik ini siswa belajar 
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melaksanakan tanggung jawab pribadinya dalam saling keterikatan 

dengan rekan-rekan dalam kelompoknya”. 

Berdasarkan beberapa pendapat diatas dapat diambil kesimpulan 

bahwa pembelajaran kooperatif tipe NHT merupakan teknik 

pembelajaran kelompok antar siswa yang memberikan kesempatan 

kepada siswa untuk menjadi lebih aktif  dalam proses berfikir dan 

dalam kegiatan belajar, setiap siswa dalam kelompok memiliki satu 

nomor yang berbeda dan siswa yang nomornya dipanggil guru akan 

mempertanggungjawabkan jawaban dari kelompoknya. 

b. Keunggulan Pembelajaran Kooperatif tipe NHT 

 Adapun yang menjadi keunggulan dari NHT menurut Istarani 

(2014:13) adalah: 

(1) Dapat meningkatkan kerja sama antar siswa, sebab dalam 

pembelajaran siswa ditempatkan dalam suatu kelompok untuk 

berdiskusi. (2) Dapat meningkatkan tanggungjawab siswa secara 

bersama, sebab masing-masing kelompok diberi tugas yang 

berbeda untuk dibahas. (3) Melatih siswa menyatukan pikiran, 

karena Numbered Head Together menagajak siswa untuk 

menyatukan persepsi dalam kelompok. (4) Melatih siswa 

menghargai pendapat orang lain, sebab dari hasil diskusi dimintai 

tanggapan dari peserta lain. 

 

 Menurut Hamdani (2011:90) keunggulan NHT adalah : 1) Setiap 

siswa menjadi siap semua. 2) Siswa dapat melaksanakan diskusi dengan 

sungguh-sungguh. 3) Siswa yang pandai dapat mengajari siswa yang 

kurang pandai. 

 Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa 

NHT sangat berguna untuk memeriksa pemahaman serta sejauh mana 
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penguasaan siswa terhadap materi pelajaran. Anggota kelompok yang 

heterogen akan menuntut siswa untuk bersosialisasi sehingga dapat 

menimbulkan hubungan yang baik antar siswa dalam kelompoknya 

khususnya dan kelas umumnya. 

c. Langkah—langkah Pembelajaran Kooperatif tipe NHT 

 Model pembelajaran kooperatif tipe NHT mempunyai langkah-

langkah pembelajarannya sendiri walau tidak terlepas dari konsep 

umum langkah-langkah pembelajaran kooperatif. Sebagaimana  

diuraikan oleh Trianto (2011 : 82) yaitu: 

(1) Penomoran, dalam fase ini guru membagi siswa ke dalam 

kelompok 3-5 orang dan kepada setiap anggota kelompok diberi 

nomor antara 1-5. (2) Mengajukan pertanyaan, guru mengajukan 

pertanyaan kepada siswa. Pertanyaan dapat bervariasi berbentuk 

arahan atau berbentuk kalimat Tanya. (3) Berfikir bersama, siswa 

menyatukan pendapatnya terhadap jawaban pertanyaan itu dan 

meyakinkan tiap anggota dalam timnya mengetahui jawaban tim. 

(4) Menjawab, guru memanggil suatu nomor tertentu, kemudian 

siswa yang nomornya sesuai mengacungkan tangan dan mecoba 

menjawab pertanyaan untuk seluruh kelas. 

 

Menurut Hamdani (2011 : 90) langkah-langkah pembelajaran 

kooperatif tipe NHT adalah : 

(1) Siswa dibagi dalam kelompok dan setiap siswa dalam 

kelompok mendapatkan nomor. (2) Guru memberikan tugas dan 

tiap-tiap kelompok disuruh untuk mengerjakannya. (3) Kelompok 

mendiskusikan jawaban yang benar dan memastikan bahwa setiap 

anggota kelompok dapat mengerjakan. (4) Guru memanggil salah 

satu nomor siswa dan siswa yang nomornya terpanggil 

melaporkan hasil kerja sama mereka. (5) Siswa diminta untuk 

memberikan tanggapan, kemudian guru menunjuk nomor lain. 

 

Sedangkan menurut Anita (2010 : 60) langkah-langkah 

pembelajaran kooperatif tipe NHT adalah sebagai berikut : 
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(1) Siswa dibagi dalam kelompok, setiap siswa dalam kelompok 

mendapat nomor. (2) Guru memberikan tugas dan masing-masing 

kelompok mengerjakannya. (3) Kelompok memutuskan jawaban 

yang dianggap paling benar dan memastikan setiap anggota 

kelompok mengetahui jawaban ini. (4) Guru memanggil salah 

satu nomor, siswa dengan nomor yang dipanggil diharapkan 

memperoleh sejumlah konsep dan mengembangkan serta melatih 

sikap, nilai, moral,dan keterampilan berdasarkan konsep yang 

telah dimiliki melaporkan hasil kerja sama mereka. 

 

Dari beberapa langkah model pembelajaran kooperatif tipe NHT 

yang telah dijelaskan diatas, maka dalam penelitian ini peneliti akan 

mengambil langkah-langkah menurut Trianto (2011:82) karena lebih 

jelas dan lebih spesifik. 

5. Penggunaan Model Pembelajaran Kooperatif tipe NHT dalam Mata 

Pelajaran IPS. 

 Langkah-langkah Model pembelajaran kooperatif tipe NHT menurut 

Trianto (2011:82) dapat dikembangkan sebagai berikut: 

a. Penomoran 

   Langkah penomoran adalah ketika guru membagi siswa menjadi 

beberapa kelompok yang beranggotakan tiga hingga lima dan 

memberikan nomor kepada setiap anggota dengan nomor yang berbeda 

dan anggota yang heterogen. 

b. Mengajukan pertanyaan 

 Pada langkah mengajukan pertanyaan guru mengajukan 

pertanyaan kepada siswa. Pertanyaan dapat bervariasi berbentuk arahan 

atau berbentuk kalimat Tanya. 
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c. Berfikir bersama 

 Langkah berfikir bersama adalah ketika siswa menyatukan 

pendapatnya terhadap jawaban pertanyaan yang diajukan oleh guru dan 

meyakinkan tiap anggota dalam timnya mengetahui jawaban tim. Pada 

langkah inilah tuntutan terhadap sikap siswa dalam kelompoknya. 

d. Menjawab 

 Langkah menjawab, pada langkah ini guru menyebut satu nomor 

dan siswa dari setiap kelompok dengan nomor yang sama mengangkat 

tangan dan menyiapkan jawaban untuk seluruh kelas. Dalam langkah 

ini guru dapat menguji pemahaman siswa terhadap materi pembelajaran 

 Berkaitan dengan penggunaan model Pembelajaran Kooperatif tipe 

NHT dalam mata pelajaran IPS terlebih dahulu guru memotivasi siswa 

dengan menyebutkan tujuan pembelajaran. Kemudian dilanjutkan dengan 

menyampaikan materi pembelajaran, baru dilanjutkan dengan langkah-

langkah model pembelajaran kooperatif tipe NHT menurut Trianto yang 

telah dikembangkan diatas.  

 Pada akhir pembelajaran guru memberikan kuis yang harus 

dikerjakan siswa secara individual, setelah itu pembelajaran dilanjutkan 

dengan menarik kesimpulan. Kemudian ditutup dengan memberikan 

penghargaan kepada siswa yang memperoleh nilai tinggi. 

B. Kerangka Teori 

 Bidang studi IPS sering kali menjadi pelajaran yang menjenuhkan bagi 

siswa, hal ini tentu akan mempengaruhi proses dan hasil belajar. Agar 
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terciptanya pembelajaran yang menyenangkan bagi siswa terutama dibidang 

IPS seorang guru dapat menggunakan model pembelajaran kooperatif , 

terutama tipe NHT. 

 Model pembelajaran kooperatif tipe NHT ini tentunya memiliki 

keunggulan  yang mengajak siswa untuk bersosialisasi dan bekerjasama 

dalam kelompok, memupuk sikap-sikap positif siswa seperti rasa tangggung 

jawab, solidaritas, rajin, aktif dan lain sebagainya.  

 Pelaksanaan penelitian yang akan peneliti lakukan ini bertujuan agar 

terjadinya peningkatan hasil belajar siswa dalam Pembelajaran IPS 

menggunakan model Kooperatif Tipe NHT di Kelas IV A SDN 08 Tarok 

Dipo Bukittinggi. Kerangka teori merupakan kerangka berfikir peneliti 

tentang pelaksanaan penelitian, sehingga memudahkan peneliti dalam 

melaksanakan penelitian. 

 Kerangka teori ini dibuat diawali dengan adanya kondisi faktual, yakni 

ditemuinya guru dalam penyusunan RPP komponen yang disusun tidak 

memenuhi komponen penyusunan rencana pelaksanaan pembelajaran yang 

seharusnya, serta kegiatan pembelajaran yang disusun guru belum sesuai 

dengan kegiatan pembelajaran yang dilaksanakan oleh guru pada proses 

belajar mengajar, guru masih membiasakan siswa untuk menghafal materi, 

dalam pemberian tugas, guru memberikan tugas secara individu dimana siswa 

tidak dibimbing untuk berdiskusi dan bekerja dalam kelompok, guru tidak 

melibatkan semua siswa secara aktif dalam pembelajaran , guru lebih 

menekankan pembelajaran kepada siswa yang lebih pintar saja, tidak adanya 
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media pembelajaran untuk pendukung keberhasilan belajar,  sikap disiplin 

dalam belajar kurang ditanamkan guru, sehingga dalam proses pembelajaran 

siswa banyak yang meribut. Oleh karena itu peneliti perlu melakukan suatu 

tindakan berupa pelaksanaan pembelajaran IPS menggunakan pembelajaran 

kooperatif tipe NHT. 

 Adapun langkah- langkah pelaksanaan pembelajaran IPS 

menggunakan pembelajaran kooperatif tipe NHT yang akan peneliti lakukan 

adalah sebagai berikut: 

1. Perencanaan  

a. Merencanakan jadwal penelitian 

b. Menentukan Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar 

c. Penyusunan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

d. Menyiapkan LDK 

e. Menyiapkan media pembelajaran 

f. Lembar soal 

2. Pelaksanaan 

 Pembelajaran IPS menggunakan model kooperatif tipe NHT 

dilaksanakan dengan langkah-langkah menurut Trianto (2011:82) langkah-

langkah tersebut adalah :  

1. Penomoran 

2. Mengajukan pertanyaan 

3. Berfikir bersama 

4. Menjawab 
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3. Penilaian  

a. Proses 

1) RPP 

2) Aktifitas aspek guru 

3) Aktifitas aspek siswa 

b. Hasil belajar siswa 

1) Kognitif 

2) Afektif 

3) Psikomotor 
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Untuk lebih jelasnya peneliti gambarkan kerangka teorinya sebagai berikut : 

 

 

Bagan 2.1 Kerangka Teori 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Hasil Belajar Siswa dalam Pembelajaran IPS di Kelas 

IV A SDN 08 Tarok Dipo Bukittinggi Masih Rendah 

Langkah-langkah pembelajaran IPS 

dengan menerapkan pembelajaran 

kooperatif tipe NHT menurut Trianto 

(2009:82) : 

1. Penomoran 

2. Mengajukan pertanyaan 

3. Berfikir bersama 

4. Menjawab 

 

1. Proses 

 RPP 

 Aktifitas 

aspek guru 

 Aktifitas 

aspek siswa 

2. Hasil belajar 

 Kognitif 

 Afektif  

 psikomotor 

 

1. Merencanakan jadwal 

penelitian 

2. Menentukan Standar 

Kompetensi dan 

Kompetensi Dasar 

3. Penyusunan Rencana 

Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP) 

4. Menyiapkan LDK 

5. Menyiapkan media 

pembelajaran 

6. Lembar soal 

Hasil Belajar IPS di SDN 08 Tarok Dipo Bukittinggi dengan Menerapkan 

Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Numbered Head Together 

meningkat. 

Perencanaan Penilaian Pelaksanaan 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

Pada bab ini dipaparkan simpulan dan saran yang berkaitan dengan 

Peningkatan Hasil Belajar Siswa Dalam Pembelajaran IPS Menggunakan 

Kooperatif tipe NHT di  kelas  IV B SDN 03 Pakan Labuah Bukittinggi. 

Simpulan dan saran peneliti sajikan sebagai berikut. 

A. Simpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka peneliti dapat 

menyimpulkan sebagai berikut: 

1. Perencanaan pembelajaran dengan menggunakan Kooperatif tipe NHT 

sudah dilaksanakan sesuai dengan rencana yang telah ditetapkan, yaitu 

memiliki 2 siklus. Pada siklus pertama dilakukan dua kali pertemuan dan 

pada siklus kedua satu kali pertemuan. Berdasarkan pengamatan terhadap 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), maka didapatkan hasil pada 

siklus I pertemuan 1, siklus 1 pertemuan 2, dan siklus II adalah 75%, 

82%, 93%.  

2. Pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan model Kooperatif tipe 

NHT dilihat dari 2 aspek pengamatan yaitu aspek guru dan aspek siswa. 

Berdasarkan pengamatan terhadap aspek guru sesuai langkah-langkah 

kooperatif tipe NHT. Rekapitulasi  hasil penilaian aspek guru siklus II 

lebih tinggi jika dibandingkan dengan rekapitulasi hasil penilaian aspek 

guru  siklus I yaitu 80% meningkat menjadi 94% atau meningkat sekitar 

14%. Sedangkan penilaian aspek siswa, rekapitulasi  hasil penilaian aspek 

152 
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siswa siklus II lebih tinggi jika dibandingkan dengan rekapitulasi hasil 

penilaian aspek siswa  siklus I yaitu 80% meningkat menjadi 94% atau 

meningkat sekitar 14%. 

3. Hasil penelitian menunjukkan terjadinya peningkatan hasil belajar siswa 

dari siklus I pertemuan I yaitu 73 dengan persentase ketuntasan 50%, 

siklus I pertemuan 2 rata-rata 77 dengan persentase ketuntasan 81% dan 

pada siklus II di peroleh rata-rata 86 dengan persentase ketuntasan 94%. 

B. Saran 

 Berdasarkan kesimpulan yang telah dipaparkan di atas, peneliti 

mengemukakan beberapa saran untuk dipertimbangkan dalam peningkatan 

hasil belajar siswa menggunakan kooperatif tipe NHT pada pembelajaran 

IPS khususnya pada materi permasalahan sosial, yaitu: 

1. Diharapkan kepada guru pembelajaran IPS dengan menerapkan 

Kooperatif tipe NHT dapat digunakan  menjadi model pembelajaran 

altenatif dan referensi dalam merancang RPP sesuai KTSP dengan 

memilih strategi pembelajaran yang disesuaikan dengan materi 

pembelajaran dapat menambah wawasan guru dalam bidang keilmuan. 

2. Diharapkan kepada guru, agar dapat melaksanakan pembelajaran IPS 

dengan menerapakan Kooperatif tipe NHT yang sesuai dengan 

langkah–langkah Kooperatif tipe NHT . 

3. Diharapkan kepada guru agar dapat meningkatkan hasil belajar yang 

diperoleh siswa dengan menerapakan Kooperatif tipe NHT. 
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